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Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) Pada

Materi Ikatan Kimia Terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Jaya Negara Makassar
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Abstract: This research was designed with experimental research. This study uses a pre-
experimental design research design, namely One Group Pretest-posttest Design or uses one
experimental or treatment class. The sample in this study were students of class X2, amounting
to 25 people. The data collection technique in this research is by using learning evaluation tests
and student response questionnaires. Student learning outcomes in learning using the guided
inquiry learning model on chemical bonding material at SMA Jaya Negara Makassar have
increased from an average pretest value of 30.64 to an average posttest of 81.36 with an N-Gain
value of 0.73 and analysis on the test t obtained a significance value of 0.000 <0.05 which
indicates that the guided inquiry model has an effect on student learning outcomes. Student
responses to learning using the guided inquiry learning model on chemical bonding material at
SMA Jaya Negara Makassar were positive with an average percentage of students who answered
yes at 77.2%.
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Abstrak: Penelitian ini dirancang dengan penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakanrancangan penelitian Pre-eksperimental Design yaitu One Group Pretest-posttest Design ataumenggunakan satu kelas eksperimen atau perlakuan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswakelas X2 yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalahdengan menggunakan tes evaluasi belajar dan angket respon siswa. Hasil belajar siswa padapembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimiadi SMA Jaya Negara Makassar mengalami peningkatan dari rata-rata nilai pretest 30,64menjadi rata-rata posttest 81,36 dengan nilai N-Gain yaitu 0,73 dan analisis pada uji tdiperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbingberpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Respon siswa terhadap pembelajaranmenggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia di SMA JayaNegara Makassar adalah positif dengan rata-rata persentase siswa yang menjawab ya sebesar77,2%.
Kata kunci: model pembelajaran, inkuiri terbimbing, hasil belajar.
LATAR BELAKANGSalah satu upaya konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatubangsa adalah dengan memperbaiki kualitas pembelajarannya. Untuk menjawabtantangan tersebut, diperlukan proses pembelajaran yang tersusun atas sejumlahkomponen atau unsur yang saling berkaitan satu dengan lainnya. Interaksi antara guru
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 4 No. 1 . Mei 2022,Page: 90-98e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472dan siswa pada saat proses belajar mengajar memegang peran penting dalammencapai tujuan yang diinginkan.Pembelajaran di kelas berlangsung baik apabila guru beprilaku profesional.Dalam menjalankan tugasnya guru harus bertanggung jawab dan selalu mengadakaninovasi-inovasi yaitu mampu menerapkan strategi pembelajaran dengan baik danmemiliki inovasi yang lebih baik (Febriana, 2017).Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), harus disesuaikan dengankebijakan yang berlaku sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah. BerdasarkanLampiran Permendiknas nomor 22 tahun 2006. Mata pelajaran IPA berkaitan dengancara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanyapenguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atauprinsipprinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (inquiry).Pelajaran kimia sebagai bagian dari rumpun IPA merupakan salah satu matapelajaran di sekolah yang memegang peranan penting dalam membentuk siswamenjadi berkualitas, karena kimia sebagai salah satu sarana berfikir untuk mengkajisesuatu secara logis dan sistematis. Permasalahan yang sering terjadi saat ini adalahguru kurang mampu mengadakan inovasi-inovasi dalam pembelajaran yang mampumeningkatkan minat siswa dalam belajar (Megita Rani et al., 2019). Kimia adalah salahsatu cabang Ilmu Pengetahuan Alam yang berkaitan dengan struktur, sifat sertaperubahanya zat, hukum serta prinsip yang mendeskripsikan perubahannya zat jugasejumlah konsep dan teori yang menjabarkan proses perubahannya zat (Effendy,2017). Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dibutuhkan sebuah modelpembelajaran yang dianggap efektif dalam membelajarkan kimia untuk meningkatkanhasil belajar kimia siswa.
KAJIAN TEORITISSacara garis besar dikenal ada tiga macam model pembelajaran inkuiri, 1)inkuiri terbimbing (guided inkuiri). 2) inkuiri bebas (free inkuiri). 3) inkuiri yangbebas dimodifikasi (modified free inkuiri). Model pembelajaran inquiri adalahmerupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruhkemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau
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Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 4 No. 1 . Mei 2022,Page: 90-98e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472peristiwa) secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskansendiri penemuannya dengan penuh percaya diri (Surajito, 2015)Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah satu pendekatan mengajardimana guru memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untukmemahami topik tersebut (Eggen & Kauchak, 2012, p. 177). Pada tahap ini dalamproses pembelajaran siswa mendapatkan bimbingan dari guru untuk mendapatkanjawaban suatu permasalahan.Guided Inquiry adalah satu pendekatan mengajar dimana guru memberi siswacontohcontoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut(Eggen & Kauchak, 2012). Selain itu, pembelajaran guided inquiry menciptakanefektivitas dan efisiensi waktu yang tinggi dalam mengajar karena pembelajaranberpusat pada siswa dan peran guru hanya sebatas fasilitator dan pengarah ataupembimbing siswa (Yuniastuti, 2013).Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan kemampuanberpikir. Dengan demikian, pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajarjuga berorientasi pada proses belajar. Prinsip Interaksi. Proses pembelajaran padadasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara siswa maupun interaksi siswadengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pembelajaran sebagaiproses interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, tetapisebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri. Peran guru yangharus dilakukan dalam menggunakan pembelajaran ini adalah guru sebagai penanya.Sebab, kemampuan siswa untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudahmerupakan sebagian dari proses berpikir (Gunantara, Suarjana, & Riastini, 2019).
METODE PENELITIANJenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Berdasarkantujuan penelitianmaka penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Pre-eksperimental Design yaitu One Group Pretest-posttest Design atau menggunakansatu kelas eksperimen atau perlakuan.



Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVol.4 No. 1. 2022 |93
https://ejurnalqarnain.stisnq.ac.id
.stisnq.ac.id

Al YAZIDIY: Ilmu Sosial, Humaniora, dan PendidikanVolume. 4 No. 1 . Mei 2022,Page: 90-98e-ISSN: 2961-7278; p-ISSN: 2964-6472
Tabel 1. Design One Group Pretest Posttest

Pretest Treatment PosttestO1 X O2(Sumber: Sugiyono, 2017)Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelasX di SMA Jaya Negara Makasar yaitu kelas X1, X2, dan X3 yang berjumlah 75 orang.Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yakni dengan purpossive

sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan. Sampeldalam penelitian ini adalah siswa kelas X2 yang berjumlah 25 orang. Teknikpengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan pemberian tes dan angket.Teknik analisis data yang digunakan adalah uji N-Gain untuk menunjukkanpeningkatan pemahaman konsep siswa setelah dilakukan pembelajaran. Dilakukanpula Uji normalitas merupakan pengujian bahwa data yang diperoleh merupakan datadari populasi yang terdistribusi normal. Adapun analisis data respon siswa diperolehdari angket yang diedarkan kepada seluruh siswa setelah proses pembelajaran selesai,tujuannya untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaraninkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia.Tabel 2. Distribusi Penilaian Respon Siswa
Persentase Pencapaian (%) Keterangan76-100 Positif56-75 Sedang0-55 NegatifPersentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagaiberikut:P = 100%Keterangan:P : Persentase respon siswaf : Proporsi siswa yang memilihN : Jumlah siswa (responden)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penyajian DataTabel 3. Daftar nilai pretest dan posttest siswa
Jumlah Siswa Rata-Rata Pretest Rata-Rata Posttest25 30,64 81,36Rata-rata hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) dansesudah diberikan perlakuan (treatment) nilai rata-rata lebih tinggi. Hal ini dapatdilihat dari rata-rata pretest yaitu 30,64 dan rata-rata posttest yaitu 81,36. Selisihantara pretest dan posttest (N-Gain) yaitu 0,73. Berdasarkan kriteria N-Gain yangterdapat pada tabel maka rata-rata N-Gain yaitu 0,73 dapat dikategorikan tinggi.Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa dengan menggunakanmodel inkuiri terbimbing mengalami peningkatan.Tabel 4. Data hasil respon siswa

No Pernyataan ResponSiswa Persentase
Ya Tdk Ya Tdk1 Saya termotivasi dalam belajar denganmengunakan model pembelajaran inkuiriterbimbing pada materi Ikatan Kimia.
20 5 80 20

2 Dengan menggunakan model pembelajaraninkuiri terbimbing pada materi ikatan kimiadapat meningkatkan kerjasama saya dengansesama teman.
21 4 84 16

3 Saya dapat memahami materi Ikatan Kimiayang diajarkan. 18 7 72 28
4 Saya mudah berinteraksi dengan teman-teman melalui model pembelajaran inkuiriterbimbing.

21 4 84 16
5 Saya merasa lebih aktif dalam prosespembelajaran melalui model inkuiri 20 5 80 20
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7 Dengan menggunakan model pembelajaransaya lebih mudah mengerjakan soal soalyang diberikan oleh guru.

19 6 76 24
8 Saya mampu memecahkan permasalahanyang diberikan guru 20 5 80 20
9 Saya mampu menjelaskan materi ikatankimia berdasarkan observasi melalui modelpembelajaran.

19 6 76 24
10 Saya merasa lebih mandiri belajar materiIkatan Kimia dengan menggunakan modelinkuiri terbimbing.

18 7 72 28
Jumlah 193 57 772 228

Rata-Rata 77.2% 22.8%Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata persentase skor nilai adalah 77,2%untuk respon “ya” dan 22,8% untuk respon “tidak”. Sehingga berdasarkan kriteriapersentase tanggapan siswa, maka respon siswa terhadap pembelajaranmenggunakan model inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia termasuk kategoripositif.
B. PembahasanBerdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai pretest diperoleh hasil sebesar30,64%, dan rata-rata nilai posttest diperoleh hasil sebesar 81,36%. Perolehan nilaitersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Hal inidibuktikan dengan hasil rata-rata N-Gain yaitu 0,73. Berdasarkan kriteria N-Gain,maka nilai rata-rata Ngain 0,73 > 0,7 yang dapat dikategorikan tinggi. Disimpulkanbahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia mengalamipeningkatan terhadap hasil belajar siswa. Uji t bertujuan untuk menjawab hipotesispada penelitian ini. Analisis data tahap uji t ini dilakukan menggunakan program SPSSversi 20.0. Sebelum uji t dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu ujinormalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari
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pretest 0,156 > 0,05 dan nilai signifikan posttest 0,213 > 0,05. Berdasarkan kriteriapengambilan keputusan yang dapat dilihat pada bab III, maka Ha diterima dan H0ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berasal dari data yangberdistribusi normal.Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiri telah berhasilmeningkatkan kemampuan peserta didik menempa ilmu sesuai harapan. inquirimerupakan model yang cocok bagi peserta didik apabila guru menginginkan merekamemiliki kemampuan berkreasi, berargumentasi, mengeluarkan pendapat secaralugas, bertukar pikiran, berargumentasi, mengingat penggunaan model pembelajaranini adalah untuk memupuk kemampuan berbicara dihadapan orang banyak. Hasilpenelitian ini ternyata telah memberi efek utama bahwa model yang diterapkan dalamproses pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar pesertadidik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kang & Keinonen (2017) bahwa modelpembelajaran guided inquiry memberikan pengaruh positif yang kuat terhadapprestasi siswa dan minat siswa. Hal ini model pembelajaran guided inquiryberorientasi tidak hanya pada hasil belajar tetapi juga berorientasi pada prosespembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga dengan hasil penelitian yangdilakukan oleh Subagyo, Wiyanto, & Marwoto (2012) bahwa hasil belajar siswa dapatditingkatkan dengan pendekatan keterampilan proses pada pokok bahasan suhu danpemuaian. Selain itu, juga dikuatkan dengan hasil penelitian Udiani, Marhaeni, &Arnyana (2017) bahwa keterampilan proses sains mempunyai pengaruh positifterhadap hasil belajar IPA siswa ketika menggunakan pembelajaran model guidedinquiry. Siswa yang diajar dengan model pembelajaran guided inquiry mempunyaiketerampilan proses sains yang tinggi dan hasil belajar kognitif lebih tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARANA. KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan:1. Hasil belajar siswa pada pembelajaran menggunakan model pembelajaraninkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia mengalami peningkatan dari rata-rata nilai pretest 30,64 menjadi rata-rata posttest 81,36 dengan nilai N-Gainyaitu 0,73 dan analisis pada uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yangmenunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruhterhadap hasil belajar siswa.2. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaraninkuiri terbimbing pada materi ikatan kimia adalah positif dengan rata-ratapersentase siswa yang menjawab ya sebesar 77,2% dan rata-rata siswa yangmenjawab tidak sebesar 22,8%.B. SaranBerdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan yaitu agarpelaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilaksanakan denganmaksimal, diperlukan pengondisian kesiapan siswa dengan menerapkan modelpembelajaran guided inquiry secara berkala. Selain itu, perlu dilakukan penelitianlebih lanjut menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing sebagaialternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan mengukur aspek lainnyaseperti karakteristik siswa.
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